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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Perhatian Orang Tua 

1. Pengertian Perhatian Orang Tua 

Secara etimologi perhatian adalah “hal memperhatikan.”
1
 Secara 

terminologi menurut Bimo Walgito menjelaskan, bahwa perhatian adalah 

pemusatan atau konsentrasi dan seluruh aktivitas individu yang ditujukan 

pada sesuatu atau sekumpulan obyek.
2
 Ketika individu sedang 

memperhatikan suatu benda misalnya, ini berarti seluruh aktivitas individu 

dicurahkan atau dikonsentrasikan pada suatu benda tersebut. Dalam suatu 

waktu seseorang individu bisa memperhatikan obyek yang banyak sekaligus. 

Namun demikian, perhatian terhadap masing-masing obyek berbeda-beda. 

Menurut Suryabrata perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang 

menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.
3
 Hal tersebut berarti dalam 

melakukan sesuatu aktivitas harus disertai dengan kesadaran guna mencapai 

sesuatu yang diharapkan. 

Sedangkan menurut Slameto perhatian adalah kegiatan yang dilakukan 

seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang 

dari lingkungannya. Seseorang dapat dikatakan dalam keadaan sedang 

                                                           
1
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 857. 

2
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 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 
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memperhatikan apabila ia mengarahkan indra atau sistem persepsinya untuk 

menerima informasi tentang sesuatu.
4
 

Dari beberapa pengertian menurut para ahli yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa sesuatu dapat dikatakan sebagai 

suatu perhatian apabila ada konsentrasi atau pemusatan dalam diri individu 

pada suatu obyek yang ada di dalam maupun di luar diri individu. 

Perhatian yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah perhatian 

orang tua yang diberikan kepada anak dalam rangka menunjang prestasi 

belajar. Perhatian orang tua terhadap belajar anak sangat penting karena orang 

tua memiliki tanggung jawab terhadap pendidikan anak. Agar anak 

menghasilkan prestasi belajar yang memuaskan, orang tua hendaknya 

memberikan perhatian akan kebutuhan belajar anak. 

Pengertian orang tua secara etimologi adalah ayah dan ibu kandung atau 

orang yang dianggap sudah tua.
5
 Dengan demikian perhatian orang tua adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh ayah dan ibu kandung untuk mempedulikan 

anaknya, terutama dalam memberikan dan memenuhi kebutuhan anaknya 

baik dalam segi emosi maupun materi. 

Drajad berpandangan perhatian orang tua terhadap anaknya harus dijaga 

dan diperhatikan kebutuhan-kebutuhan si anak, dalam hidup pada umumnya 

mulai dari kebutuhan-kebutuhan pokok (primer), sampai kebutuhan-

                                                           
4
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,… hlm. 105. 

5
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia,… hlm. 802. 
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kebutuhan jiwa dan sosial yang diperlukan dalam hidup.
6
 Hal ini 

menunjukkan bahwa perhatian orang tua mengenai kasih sayang, rasa sayang, 

adanya makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan dan lain-lain yang 

menyangkut kebutuhan anak merupakan wujud dari perhatian orang tua. 

Perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar anak di rumah mempunyai arti 

penting untuk meningkatkan semangat anak dalam meraih prestasi belajar 

yang optimal.  

Hari Waluyo menyatakan bahwa “peranan orang tua dalam 

membimbing dan memotivasi anak, akan sangat berpengaruh bagi kesuksesan 

dan prestasi belajar anak.”
7
 Peranan orang tua terhadap belajar anaknya 

menyangkut berbagai aktivitas yang dapat mengantar anak untuk berprestasi 

dalam belajar. Aktivitas orang tua tersebut antara lain adalah memperhatikan, 

melengkapi alat belajar, mengatur waktu belajar, dan memberikan bantuan 

belajar khususnya jika anak mengalami kesulitan dalam belajar. Dengan 

adanya perhatian orang tua terhadap anaknya dalam belajar maka secara 

otomatis anak mampu meningkatkan belajar dan hasil belajar dan sebaliknya, 

jika orang tua tidak mempunyai perhatian terhadap anaknya dalam belajar 

maka anak akan mendapatkan kesulitan untuk meraih keberhasilan dalam 

belajar.  

                                                           
6
 Lilik Handayani, Korelasi Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar pada Bidang 

Studi Aqidah Akhlak di MTSN Kunir Boyolangu Blitar, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 

2007), hlm. 15. 
7
 Hari Waluyo, Hambatan Kultural Kurikulum, (Jakarta, 2004), hlm. 36. 



17 
 

 
 

Sebagaimana diungkapkan oleh Slameto “orang tua yang kurang atau 

tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh 

terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan 

kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, 

tidak mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan atau melengkapi alat 

belajarnya, tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau 

tau bagaimana kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami 

dalam belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak tidak atau kurang 

berhasil dalam belajarnya.”
8
 

Dengan demikian orang tua harus memperhatikan pendidikan putera 

putrinya agar dapat dan mau melakukan kegiatan belajar untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang sesuai dengan apa yang diharapkan. 

2. Macam-macam Perhatian 

Sebagaimana uraian di atas bahwa perhatian adalah kegiatan yang 

dilakukan atas dasar kesadaran untuk menyikapi suatu aktifitas. Dalam hal ini 

biasanya obyek yang dihadapi yaitu anak, tidak sama besar kecilnya sehingga 

akan menimbulkan perbedaan perhatian orang tua antara satu sama lain. 

Berdasarkan perbedaan antara orang yang satu dengan yang lain, maka 

perhatian dapat digolongkan menjadi beberapa macam yaitu : 

a. Perhatian spontan dan perhatian tidak spontan. 

b. Perhatian yang sempit dan perhatian yang luas. 

                                                           
8
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c. Perhatian konsentratif (memusat) dan perhatian distributif ( terbagi-bagi). 

d. Perhatian statis dan perhatian dinamis.
9
 

Untuk lebih jelasnya di bawah ini penulis jabarkan pengertian tentang 

macam-macam perhatian tersebut : 

1) Ditinjau dari segi timbulnya perhatian, dibedakan menjadi perhatian 

spontan dan perhatian tidak spontan. 

Perhatian spontan yaitu perhatian yang timbul dengan sendirinya 

oleh karena tertarik pada sesuatu dan tidak didorong oleh kemauan. 

Sedangkan perhatian tidak spontan, yaitu perhatian yang timbulnya 

didorong oleh kemauan karena adanya tujuan tertentu.
10

 Dengan 

demikian, dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan perhatian 

spontan dan perhatian tidak spontan adalah perhatian yang diberikan 

orang tua pada anaknya, karena orang tua berkeinginan agar anaknya 

menjadi anak yang baik perilakunya dan terhindar dari masalah-

masalah yang tidak dikehendaki. 

2) Ditinjau dari segi banyaknya obyek yang dicakup oleh perhatian pada 

saat yang bersamaan, dibedakan menjadi perhatian yang sempit dan 

perhatian yang luas. 

Perhatian sempit yaitu perhatian dimana individu pada suatu 

waktu hanya dapat memperhatikan sedikit obyek. Sedangkan perhatian 

                                                           
9
 Baharuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007) hlm, 179-180. 

10
 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hlm. 148. 
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yang luas yaitu dimana individu pada suatu waktu dapat memperhatikan 

banyak obyek pada suatu saat sekaligus.
11

  

3) Terkait dengan perhatian sempit dan luas tersebut, maka perhatian 

dibedakan menjadi perhatian konsentratif (terpusat) dan perhatian 

distributif (terbagi-bagi). 

Perhatian konsentratif yaitu perhatian yang hanya ditujukan pada 

satu obyek (masalah tertentu). Misalnya, seseorang sedang 

memecahkan soal aljabar, jiwa dan perhatian tidak bercabang. Sifat 

konsentratif itu umumnya agak tetap kukuh dan kuat, tidak gampang 

memindahkan perhatiannya ke obyek yang lain. 

Perhatian distributif (perhatian terbagi-bagi). Dengan sifat 

distributif ini orang dapat membagi-bagi perhatiannya pada beberapa 

arah dengan sekali jalan/dalam waktu yang bersamaan. Misalnya guru 

sedang mengajar, sopir sedang mengemudi mobil, polisi lalu lintas 

bertugas di tengah-tengah jalan yang ramai.
12

 

4) Ditinjau dari segi sifatnya, dibedakan menjadi perhatian statis dan 

dinamis. Perhatian statis yaitu perhatian yang tetap pada suatu obyek 

tertentu. Sedangkan perhatian dinamis adalah perhatian yang 

pemusatannya berubah-ubah atau selalu berganti obyek.
13

 

                                                           
11

 Uswah Wardiana, Psikologi Umum, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hlm. 68-69. 
12

 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hlm. 145. 
13
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Dari uraian tersebut diharapkan perhatian orang tua tidak hanya 

berpusat pada salah satu perubahan yaitu tingkah laku anak ketika di 

rumah saja. Akan tetapi perhatian orang tua juga terbagi pada kegiatan 

yang lain, yaitu bagaimana perkembangan anaknya di sekolah, serta 

dengan siapa saja mereka bergaul. Sehingga dengan perhatian 

distributif ini orang tua dapat memperhatikan dari seluruh kegiatan dan 

tingkah laku anaknya. 

Dari berbagai macam perhatian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perhatian orang tua kepada anak dapat dilihat dengan bagaimana sikap 

orang tua, pola asuh orang tua dan perlakuannya kepada anak-anaknya. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhatian 

Dalam memusatkan perhatian terhadap suatu obyek, tentu banyak 

faktor yang mempengaruhinya, ataukah dari luar diri manusia. Menurut Abu 

Ahmadi dalam bukunya Psikologi Umum menyebutkan bebrapa faktor yang 

mempengaruhi perhatian diantaranya : 

a. Pembawaan, adanya pembawaan tertentu yang berhubungan dengan obyek 

yang direaksi, maka sedikit banyak akan timbul perhatian terhadap obyek 

tertentu. Misalnya tipe-tipe pribadi setiap orang tua. Tipe-tipe kepribadian 

yang berbeda akan berbeda pula sikapnya dalam memberikan perhatian 

terhadap anak. 

b. Latihan dan kebiasaan, meskipun tidak ada pembawaan dari suatu bidang, 

tetapi  karena hasil dari latihan dan kebiasaan yang dapat menyebabkan 
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mudah timbulnya perhatian terhadap bidang tersebut. Misalnya orang tua 

mengalami kesukaran dalam memberikan perhatian, namun dengan adanya 

latihan sebagai usaha mencurahkan perhatian, maka lambat laun akan 

menjadi suatu kebiasaan. 

c. Kebutuhan, adanya kebutuhan tentang sesuatu memungkinkan timbulnya 

perhatian terhadap obyek tersebut. Kebutuhan merupakan dorongan, 

sedangkan dorongan mempunyai tujuan yang harus dicurahkan kepadanya. 

Misalnya Orang tua memberikan perhatian kepada anak disebabkan 

adanya tujuan yang hendak di capai; misal orang tua mengharapkan 

mengetahui prestasi belajar anak. 

d. Kewajiban, di dalam kewajiban terkandung tanggung jawab yang harus 

dipenuhi oleh orang yang bersangkutan. Maka demi terlaksananya suatu 

tugas apa yang menjadi kewajibannya akan dijalankan dengan penuh 

perhatian. 

e. Keadaan jasmani, sehat tidaknya jasmani, segar tidaknya badan sangat 

mempengaruhi perhatian terhadap suatu obyek. Misalnya keadaan jasmani 

orang tua tidak sehat, maka akan berpengaruh pada usaha orang tua dalam 

mencurahkan perhatiannya. 

f. Suasana jiwa, keadaan batin, perasaan, fantasi pikiran dan sebagainya 

sangat mempengaruhi perhatian, mungkin dapat membantu dan sebaliknya 

mungkin dapat menghambat. 

g. Suasana disekitar, adanya bermacam-macam perangsang di sekitar kita 

dapat mempengaruhi perhatian. Suasana dalam keluarga misalnya ada 
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ketegangan diantara anggota keluarga akan mempengaruhi perhatian orang 

tua. 

h. Kuat tidaknya dari perangsang obyek itu sendiri, kuat tidaknya perangsang 

yang bersangkutan dengan obyek perhatian sangat mempengaruhi 

perhatian.
14

 

Kesimpulan dari banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi 

perhatian seseorang yaitu dapat dipengaruhi faktor dari dalam diri maupun 

faktor dari luar semua dapat mempengaruhi tingkat perhatian seseorang pada 

suatu obyek tersebut. 

4. Bentuk-Bentuk Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua, terutama dalam hal pendidikan anak sangat 

diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah perhatian orang tua 

terhadap kegiatan belajar yang dilakukan anak sehari-hari. Bentuk perhatian 

orang tua terhadap belajar anak dapat berupa pemberian bimbingan belajar 

dan nasehat, pengawasan terhadap belajar anak, serta pemenuhan kebutuhan 

belajar anak.
15

 

a. Pemberian bimbingan belajar dan nasehat 

Bimbingan belajar dapat dilakukan di sekolah oleh guru, petugas 

bimbingan dan dapat pula diberikan orang tua kepada anaknya di rumah. 
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 Abu Ahmadi, Psikologi Umum,… hlm. 150-151. 
15

 Suryabrata, Psikologi Pendidikan,… hlm. 34. 
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Menurut Sunaryo Kartadinata yang dikutip oleh Syamsu Yusuf dan 

Juntika Nurihsan menyatakan bahwa : 

“Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu 

yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat 

memahami dirinya,sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 

bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan 

sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada umumnya.”
16

 

Sedangkan bimbingan belajar menurut Abu Ahmadi adalah suatu 

proses pemberian bantuan terus menerus dan sistematis kepada individu 

atau peserta didik dalam memecahkan masalah yang dihadapinya yang 

kaitannya dengan kegiatan belajar.
17

 

Dari beberapa pengertian bimbingan di atas, apabila dikaitkan 

dengan bimbingan orang tua kepada anaknya, maka bimbingan memiliki 

makna sebagai suatu bantuan yang diberikan orang tua kepada anaknya 

untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Sehingga di sini 

pemberian bimbingan kepada anak menjadi kewajiban bagi orang tua.  

Bimbingan belajar terhadap anak berarti pemberian bantuan kepada 

anak dalam menghadapi segala masalah dalam belajarnya. Di dalam 

belajar anak membutuhkan bimbingan dan bantuan dari orang tua. Anak 

tidak mungkin tumbuh dengan sendirinya dengan kelebihan dan 

kekurangannya. Terlebih bimbingan dalam hal belajar. Dalam upaya 

memberikan bimbingan kepada anaknya yang sedang belajar dapat 

dilakukannya dengan saling berdiskusi mengenai persoalan yang dialami 
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 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan dan Bimbingan Konseling, (Bandung: 

PT Remaja RosdaKarya, 2006), hlm. 6. 
17

 Abu Ahmadi, Psikolagi Belajar, (Jakarta: PR Rineka Cipta, 1991), hlm. 111. 
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oleh anaknya baik di rumah ataupun dimana anak membutuhkannya. 

Keuntungan yang diambil dengan adanya diskusi antara lain melatih 

menyampaikan gagasan anak dengan baik, terciptanya hubungan yang 

harmonis anatar keluarga, orang tua lebih memahami perkembangan 

anaknya, cita-citanya, gaya hidupnya, serta dapat membantu anak dalam 

mencapai prestasi belajarnya. 

Menasehati anak berarti memberi saran dan masukan untuk 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi, berdasarkan pengetahuan, 

pengalaman, dan pikiran sehat. Nasihat memiliki pengaruh yang besar 

dalam memberi pemahaman kepada anak akan hakikat sesuatu serta 

mendorong mereka untuk melakukan perbuatan yang baik. Nasehat dapat 

diberikan saat anak belajar di rumah. Dengan demikian orang tua dapat 

mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak dalam belajarnya. Lalu 

selanjutnya anak dibantu untuk mengatasi kesulitan yang dia dapat dalam 

belajar, sehingga anak dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 

b. Pengawaasan terhadap belajar 

Pengawasan itu penting sekali dalam mendidik anak-anak. tanpa 

pengawasan berarti membiarkan anak berbuat sekehendaknya. Anak tidak 

akan dapat membedakan yang baik dan buruk, tidak mengetahui mana 
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yang seharusnya dhindari atau disenonoh, dan mana yang boleh dan harus 

dilaksanakan, mana yang membahayakan dan mana yang tidak.
18

 

Pengawasan yang diberikan orang tua dimaksudkan sebagai penguat 

disiplin supaya pendidikan anak tidak terbengkalai, karena terbengkalainya 

pendidikan seorang anak bukan saja akan merugikan dirinya sendiri, tetapi 

juga lingkungan hidupnya. 

Pengawasan orang tua terhadap belajar anak dapat dilakukan dengan 

waktu belajar anak. Waktu merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh anak 

yang sedang belajar. Agar kegiatan belajar dapat berjalan dengan lancar 

maka siswa harus bisa menggunakan waktu dengan sebaik mungkin.  

Pengaturan belajar setidaknya merupakan alternatif yang baik untuk 

mengatur waktu belajar anak. Apabila anak tidak belajar sesuai jadwal, 

maka orang tua harus menanyakan. Dengan peran serta orang tua dalam 

mengatur jadwal belajar anak diharapkan kegiatan belajar anak dapat 

berjalan dengan baik. Disamping itu orang tua perlu mengawasi atau 

mendampingi anak pada saat anak belajar, sehingga orang tua dapat 

mengetahui Apakah anaknya benar-benar belajar dengan sunguh-sungguh 

sehingga prestasi belajar mereka akan baik. 
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 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 179. 
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c. Pemenuhan kebutuhan belajar  

Kebutuhan belajar adalah segala alat dan sarana yang diperlukan 

untuk menunjang kegiatan belajar anak. kebutuhan tersebut bisa berupa 

ruang belajar anak, seragam sekolah, buku-buku, alat-alat belajar dan lain-

lain. Pemenuhan kebutuhan belajar ini sangat penting bagi anak, karena 

akan dapat mempermudah baginya untuk belajar dengan baik. 

Menurut Ahmadi dan Widodo Supriyono menyatakan bahwa 

keadaan peralatan seperti pensil, tinta, penggaris, buku tulis, buku 

pelajaran, jangka dan lain-lain akan membentuk kelancaran dalam belajar. 

Kurangnya alat-alat itu akan menghambat kemajuan belajar anak.
19

 

Dalam hal ini Bimo Walgito juga menyatakan bahwa “semakin 

lengkap alat-alat pelajarannya, akan semakin dapat orang belajar dengan 

sebaik-baiknya, sebaliknya kalau alat-alatnya tidak lengkap, maka hal ini 

merupakan gangguan di dalam proses belajar, sehingga hasilnya akan 

mengalami gangguan.”
20

 

Tersedianya fasilitas dan kebutuhan belajar yang memadai akan 

berdampak positif dalam aktifitas belajar anak. anak-anak yang tidak 

terpenuhi kebutuhan belajarnya sering kali tidak memiliki semangat 

belajar. Lain halnya jika segala kebutuhan belajarnya tercukupi, maka 

anak tersebut lebih bersemangat dan termotivasi dalam belajar. Hal itu 

                                                           
19

 Ahmadi  dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta. 2013), hlm. 

88) 

`
20

Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2004), hlm. 123-124. 
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dapat diketahui bahwa dengan dicukupinya kebutuhan belajar, berarti anak 

merasa diperhatikan oleh orang tuanya. Kebutuhan belajar, seperti buku 

termasuk unsur yang sangat penting dalam upaya meningkatkan prestasi 

belajar. Dengan dicukupinya buku yang merupakan salah satu sumber 

belajar, akan memperlancar proses belajar di dalam kelas dan 

mempermudah dalam belajar di rumah. Dan juga akan dapat meningkatkan 

semangat belajar bagi anak. dengan demikian sudah sepatutnya bagi orang 

tua untuk memperhatikan dan berusaha memenuhi kebutuhan belajar anak. 

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar terdiri dari dua kata, prestasi dan belajar. Kata prestasi 

berasal dari bahasa Belanda "prestatie", kemudian dalam bahasa Indonesia 

menjadi prestasi. Menurut istilah prestasi adalah bukti kebenaran keberhasilan 

usaha yang dicapai. Menurut pengertian ini prestasi adalah suatu yang 

diperoleh seseorang setelah melakukan aktifitas tertentu. Prestasi adalah hasil 

belajar yang telah dicapai dan dapat dinyatakan dalam angkaangka maupun 

dengan kata-kata.
21

 

Menurut Sugihartono dkk, belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku dan kemampuan yang relative permanen setelah memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman sebagai hasil dari adanya interaksi individu 

dengan lingkungannya. Tidak semua tingkah laku bisa disebut sebagai 
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 Zaenal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip Teknik-Prosedur, (Bandung : Remaja 

Rosda Karya, 1991), hlm. 2. 
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aktivitas belajar. Ciri-ciri tingkah laku yang dikategorikan sebagai perilaku 

belajar diantaranya perubahan tingkah laku terjadi secara sadar, perubahan 

bersifat kontinu dan fungsional, perubahan bersifat positif dan aktif, 

perubahan bersifat permanen, perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah, 

serta perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
22

 

Menurut Oemar Hamalik belajar merupakan suatu proses bukan hasil 

yang akan dicapai semata. Proses berlangsung melalui serangkaian 

pengalaman, sehingga terjadi modifikasi pada tingkah laku yang dimilikinya 

sebelumnya. Berdasarkan proses tersebut akan tercapai tujuan, yaitu hal yang 

dikehendaki oleh pendidikan.
23

 

Bila prestasi dikaitkan dengan kegiatan belajar anak maka akan didapat 

istilah prestasi belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi belajar 

diartikan sebagai penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes 

atau angka nilai yang diberikan oleh seorang guru.
24

 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa prestasi belajar merupakan 

hasil yang diperoleh siswa yang berupa penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan setelah siswa melakukan kegiatan belajar yang biasanya 

ditunjukkan dengan angka nilai. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Faktor faktor yang mempengaruhi prestasi belajar atau hasil belajar 

siswa digolongkan dalam dua faktor yakni : 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor 

tersebut meliputi : 

1) Kesehatan  

Kesehatan fisik dan psikis memiliki pengaruh yang besar terhadap 

proses belajar. Fisik yang sempurna akan mempermudah siswa dalam 

mengikuti proses belajar dibandingkan siswa yang memiliki 

keterbatasan fisik. Kondisi psikologis siswa yang stabil dan tenang  

dengan siswa yang berada dalam tekanan dan gelisah akan berimbas 

secara langsung terhadap motivasi dan minat belajar siswa. 

2) Kematangan/pertumbuhan 

Kematangan pikiran dan pertumbuhan fisik yang telah sempurna 

menjadi syarat dasar dalam proses belajar. “Mengajarkan sesuatu yang 

baru dapat berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah 

memungkinkannya, potensi-potensi jasmani atau rohaninya telah 

matang untuk itu.”
25
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3) Intelegensi dan bakat 

Intelegensi dan bakat merupakan faktor bawaan lahir yang telah 

ada pada setiap siswa. Siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi 

cenderung lebih mudah dalam mengikuti proses belajar dan 

menghasilkan prestasi belajar yang baik. Siswa yang memiliki 

intelegensi yang rendah cenderung lebih lambat dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan menghasilkan prestasi yang biasa saja. 

4) Latihan/ulangan 

Latihan dan ulangan akan membantu siswa untuk mengingat dan 

memperdalam materi yang telah dipelajari. Tanpa mengulang dan 

mengingat kembali materi yang telah dipelajari siswa cenderung mudah 

untuk melupakan materi yang telah dipelajari. Dengan adanya ulangan 

dan latihan yang berulang maka materi pelajaran akan lebih tersimpan 

dengan baik dalam memori otak.  

5) Cara Belajar 

Setiap siswa memiliki cara dan metode belajar yang berbeda. 

Perbedaan metode belajar akan menghasilkan prestasi belajar yang 

berbeda pula. 
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6) Lupa 

Lupa menjadi faktor intrinsic yang tidak dapat dipisahkan dari 

manusia. Namun faktor lupa dapat diminimalisir dengan latihan dan 

mempelajari kembali materi yang telah dipelajari. 

7) Motivasi  

Motivasi berasal dari kata motif yang memiliki pengertian 

“motif“ merupakan pendorong bagi suatu organism untuk melakukan 

sesuatu.”
26

 Motif sendiri dibedakan menjadi 2 yakni, motif yang berasal 

dari dalam diri seseorang dan berasal dari luar. Motivasi dari diri sendiri 

lebih kuat dibandingkan motivasi dari luar. Motivasi dari dalam diri 

akan membuat siswa belajar dengan sungguh-sungguh, sehingga ia 

menguasai suatu materi dan mencapai target nilai tertentu yang dia cita-

citakan. 

8) Sifat-sifat pribadi seseorang 

“Tiap-tiap orang mempunyai sifat-sifat kepribadiannya masing-

masing yang berbeda antara seorang dengan yang lain. Sifat 

kepribadian yang ada pada seseorang turut pula mempengaruhi sampai 

dimanakah hasil belajarnya dapat dicapai.”
27

 Siswa yang terbuka dan 

mudah dalam menerima hal-hal baru akan lebih mudah menerima 

                                                           
26

 Tohirin, Psikologi Pembelajaran,…hlm. 137  
27

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidkan,…hlm. 104 



32 
 

 
 

materi dibandingkan siswa yang tertutup dan sulit untuk menerima hal-

hal baru. 

9) Kelelahan 

Kelelahan merupakan faktor yang lazim ada pada setiap siswa 

baik berupa kelelahan  jasmani maupun kelelahan rohani. Kelelahan 

jasmani merupakan gejala yang timbul dikarenakan kurangnya istirahat 

maupun terlalu banyak mengeluarkan energi. Sedangkan kelelahan 

rohani timbul dikarenakan banyaknya beban pikiran yang ditanggung 

ataupun karena adanaya tekanan dari pihak luar. 

10) Kejenuhan dalam belajar 

Seorang siswa yang mengalami kejenuhan dalam belajar tidak 

dapat menerima materi baru, otaknya telah penuh dan mengalami fase 

kemandegan (stagnan), karena otak yang lelah sehingga tidak dapat 

mengolah informasi lagi. 

11) Pengalaman sebelumnya 

Belajar merupakan proses yang berkesinambunga yang 

memberikan berbagai pengalaman kepada siswa. “Pengalaman yang 

diperoleh individu ikut mempengaruhi hal belajar yang bersangkutan, 

terutama pada transfer belajarnya.”
28

 Hal ini bisa dilihat dengan 

perbedaan pengalaman antara siswa yang memperoleh pendidikan 
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tambahan dibandingkan dengan siswa yang tidak memperoleh 

pendidikan tambahan. Hal ini mengakibatkan perbedaan perolehan 

pengetahuan dan berdampak langsung terhadap prestasi belajar. 

b. Faktor eksternal, faktor yang ada diluar siswa. Faktor tersebut meliputi : 

1) Keadaan keluarga 

Kondisi keluarga mempengaruhi keberhasilan prestasi belajar 

siswa. “Suasana dan keadaan eklauarga yang bermacam-macam itu mau 

tidak mau turut menentukan bagaimana dan sampai dimana belajar 

dialami dan dicapai oleh anak-anak.”
29

 keadaan orang tua dengan 

penghasilan ttinggi dibandingkan dengan orang tua yang 

berpenghasilan rendah tentunya akan berbeda, karena dengan 

penghasilan tinggi tentunya orang tua mampu menyediakan fasilitas 

belajar bagi anak-anaknya dan sebaliknya  orang tua yang 

penghasilannya rendah tentu hanya mampu untuk biaya sekolah tanpa 

mampu menyediakan sarana tambahan. 

2) Guru dan cara mengajar 

Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang penting 

terhadap presatsi belajar siswa. Guru dengan paedagodie yang baik, 

kreatif, memahami masing-masing karakter siswa dan membuat suasana 

belajar menyenangkan tentunya akan mempengaruhi minat dan 
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motivasi belajar siswa yang nantinya turut mempengaruhi prestasi 

belajar siswa. 

3) Alat-alat pelajaran 

Alat-alat pelajaran atau media pembelajaran akan membantu 

siswa dalam memahami materi pelajaran. “Sekolah yang cukup 

memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belajar 

ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya, 

kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah 

dan mempercepat belajar anak-anak.”
30

 

4) Lingkungan sekitar 

Kondisi lingkungan tempat tinggal siswa turut  berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. Dengan lingkungan yang bersih dan  

tenang, rumah yang luas, keadaan lalu lintas yang tenang, dan iklim 

yang sejuk tentu akan memberikan suasana belajar yang menyenangkan 

bagi siswa, sehingga materi yang dipelajari akan terserap dengan baik. 

5) Motivasi sosial 

Motivasi sosial merupakan faktor ekstrinsik yang berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. “Jika guru atau orang tua dapat 

memberikan motivasi yang baik pada anak-anak timbullah dalam diri 
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anak itu dorongan dari hasrat untuk belajar lebih baik.”
31

 Misalnya saat 

siswa mengalami kebosanan, kejenuhan atau kondisi-kondisi tertentu, 

orang tua dan guru membantu memberikan motivasi dan dorongan agar 

siswa kembali bersemangat untuk belajar. 

C. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar 

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, 

masyarakat dan pemerintah. Dengan demikian, pendidikan anak tidak semata 

tanggung jawab sekolah, tetapi bersama antara orang tua, sekolah dan 

masyarakat. Sesungguhnya orang tua merupakan penanggung jawab utama 

pendidikan anak. dalam pengertian ini, keberhasilan pendidikan anak di 

sekolah bukan hanya merupakan hasil perjuangan guru dan anak sebagai 

peserta didik. Tetapi keberpihakan orang tua yang memberikan dukungan 

berupa perhatian, dorongan, dan pengawasan kepada anaknya ikut 

memberikan andil. Dengan kata lain, orang tua mempunyai peranan besar 

terhadap keberhasilan yang dicapai anak di sekolah. 

Tri Wulandari Budi Winarsih menjelaskan pengertian perhatian dalam 

konteks perhatian orang tua terhadap belajar anak adalah perbuatan yang 

dilakukan orang tua dalam memperhatikan anak untuk meningkatkan prestasi 

pada kegiatan belajar, terutama terkait dengan pelajaran di sekolah.
32
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Dari pemaparan tersebut jelas bahwasanya perhatian orang tua 

merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap prestasi belajar anak 

disbanding faktor-faktor yang lain (termasuk faktor guru). Hal ini senada 

yang diungkapkan Prof. Abdul Wahid Ulwani berdasarkan hasil kajiannya 

bahwa peran dan partisipasi kedua orang tua terhadap anaknya adalah 

memiliki manfaat yang paling besar terhadap kesuksesan sang anak di 

sekolah. Kedua orang tua memiliki peranan yang lebih berarti dari pada guru 

ataupun sekolahnya. Dan sebaliknya, terhambatnya kesuksesan yang diraih 

anak adalah karena tidak adanya peran aktif dan pengawasan positif kedua 

orang tua terhadap mereka.
33

  

D. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Budiyono, “Pengaruh Perhatian Orang 

Tua terhadap Prestasi Belajar (Studi Kasus pada Kelas IV MI Miftahul 

Falah Dusun Gayam Desa Kadirejo Kecamatan Pabelan Kabupaten 

Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012).” Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut diperoleh nilai rxy korelasi antara perhatian orang tua terhadap 

prestasi belajar siswa kelas IV MI Miftahul Falah Desa Kadirejo 

Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012 
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sebesar 0,485. Setelah dikonsultasikan dengan r table pada taraf signifikan 

5% dengan N= 32 sebesar 0,349 dan taraf signifikan 1% 0,449 ternyata 

hasil rxy lebih besar daripada harga r table product moment. Dan 

dikonsultasikan dengan uji t 5% sebesar 1,697 dan t hitung = 3,588, maka 

dalam hal ini t hitung > t tabel. Dalam hal ini Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dari hasil tersebut membuktikan bahwa adanya pengaruh perhatian orang 

tua terhadap prestasi belajar siswa kelas IV MI Miftahul Falah Dusun 

Gayam Desa Kadirejo Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang Tahun 

Pelajaran 2011/2012.
34

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Marini Saraswati, “Pengaruh Perhatian 

Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV di SDIT Alam 

Harapan Ummat Purbalingga”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa perhatian orang tua berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa kelas IV di SDIT Alam Harapan Ummat Purbalingga. 

Perhatian orang tua berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 

43,2%. Sedangkan sisanya 56,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini misalnya faktor internal siswa diantaranya 

inteligensi, minat dan motivasi, cara belajar siswa dan faktor eksternal 

seperti faktor sekolah dan masyarakat.
35

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Prisca Septiana, “Hubungan Bimbingan 

Belajar Orang Tua dengan Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas V SDN 
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Gugus Erlangga Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara.” Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara bimbingan belajar orang tua dengan hasil 

belajar IPS. Besar koefisien korelasi antara bimbingan belajar orang tua 

dengan hasil belajar IPS yaitu sebesar 0,609 termasuk dalam kategori kuat. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebesar 61% hasil belajar IPS 

dipengaruhi oleh bimbingan belajar orang tua, sedangkan sisanya yaitu 

39% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
36

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh La Ode Abdul Kadir, “Pengaruh 

Pengawasan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa di Smpn 10 Kendari.” Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengawasan orang tua terhadap 

prestasi belajar siswa di SMPN 10 Kendari. Hasil uji korelasi product 

moment menunjukkan nilai koefisien korelasi (r-hitung)  0.404 > r-tabel 

0.304, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Kontribusi variabel 

pengawasan orang tua terhadap prestasi belajar sebesar 16.30%, 

Sedangkan sisanya sebesar 83.70% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diamati.
37

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Maryatun, “Pengaruh Pemenuhan 

Kebutuhan Belajar dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa 
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Kelas X Pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 6 Muaro Jambi.” 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan 

kebutuhan belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara 

statistik terhadap prestasi belajar siswa kelas X IPS pada mata pelajaran 

ekonomi semester 1 SMA N 6 Muaro Jambi. Hal ini dibuktikan dengan 

ditunjukkan oleh nilai Sig. < nilai α, yakni 0,000 < 0,05. Selain itu, 

diperoleh t hitung sebesar 3,913 dan t tabel sebesar 1,671 sehingga dapat 

dilihat bahwa t hitung>t tabel dengan demikian terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pemenuhan kebutuhan belajar terhadap prestasi belajar.
38

 

E. Kerangka Berfikir Penelitian 

Perhatian orang tua di lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor 

yang memegang peran penting untuk keberhasilan belajar anaknya. Anak 

akan belajar dengan baik jika orang tua cukup menunjukkan perhatiannya, 

bahkan anak dapat memperoleh prestasi yang baik jika orang tua dapat 

menunjukkan perhatiannya kepada anak khususnya dalam masalah 

pendidikannya. Oleh karena itu prestasi belajar yang dicapai peserta didik 

tidak semata-mata menjadi tanggung jawab sekolah khususnya guru yang 

mendidik mereka. 

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan siswa 

dalam kegiatan belajar. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri maupun 

dari luar diri siswa. Adapun salah satu faktor yang berasal dari luar siswa 
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adalah faktor lingkungan keluarga. Didalam lingkungan keluarga, orang tua 

memegang peranan penting sebagai peletak dasar yang pertama dan utama 

bagi pembentukan pribadi dan pendidikan anak. Oleh karena itu peranan 

orang tua dalam memberikan bimbingan, pengawasan, dan pemenuhan 

kebutuhan belajar anak sangat diperlukan dan akan memberi sumbangan yang 

berarti bagi prestasi belajar anak. 

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan.
39

 

Hipotesis penelitian mempunyai fungsi memberikan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah.
40

 Dalam penelitian ini, hipotesis yang 

diajukan adalah: 

1. Terdapat pengaruh perhatian orang tua dalam pemberian bimbingan 

belajar terhadap prestasi belajar siswa di MTs Darussalam Kademangan 

Blitar. 

2. Terdapat pengaruh perhatian orang tua dalam pengawasan belajar terhadap 

prestasi belajar siswa di MTs Darussalam Kademangan Blitar. 

3. Terdapat pengaruh perhatian orang tua dalam pemenuhan kebutuhan 

belajar terhadap prestasi belajar siswa di MTs Darussalam Kademangan 

Blitar. 

4. Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara pemberian bimbingan 

belajar, pengawasan belajar, dan pemenuhan kebutuhan belajar terhadap 

terhadap prestasi belajar siswa di MTs Darussalam Kademangan Blitar. 
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